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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

     

16 
 ṭ ط

 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15
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2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

          Contoh: 

  kaifa :   كيف

هول    :  haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

ا  Fath ah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

ى م   ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. sss 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

 



 
 

x 
 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah : ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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RINGKASAN LAPORAN 

Nama  : Cyntia Ayuti Ningsih 

NIM           : 150601129 

Fakultas/Program Studi   : Ekonomi dan Bisnis Islam/Diploma III 

   Perbankan Syariah 

Judul                : Prosedur Pemberian Pembiayaan Murābahah 

    dan Ijārah Pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

    Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 

Tanggal Sidang  : 10 Juli 2018 

Tebal LKP : 75 Halaman 

Pembimbing I : Azimah Dianah, SE.,M.Si.Ak 

Pembimbing II : Eliana, SE.,M.Si 

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng tempat 

penulis melakukan Kerja Praktik, beralamat di Jl. T. Iskandar Ulee Kareng 

Banda Aceh. Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan salah satu lembaga 

keuangan non-bank pembiayaan rakyat syariah di mana dalam kegiatan 

atau usaha berdasarkan prinsip syariah. Baitul Qiradh Baiturrahman 

memiliki beberapa produk, yaitu tabungan dan pembiayaan. Tujuan 

penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah untuk mengetahui prosedur 

pembiayaan Murābahah dan Ijārah pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani Cabang Ulee Kareng. Penulis mengamati bahwa kebijakan 

yang ditetapkan Baitul Qiradh Baiturrahman sudah sesuai dengan SOP 

(Standar Operasional Prosedur). Kesimpulan yang dapat penulis 

simpulkan dalam prosedur pembiayaan Murābahah dan Ijārah adalah bagi 

setiap nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan harus melengkapi 

persyaratan serta mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh pihak Baitul 

Qiradh terlebih dahulu, baru kemudian tim marketing dari Baitul Qiradh 

Baiturrahman akan melakukan  survei ke tempat usaha maupun ke tempat 

tinggal calon nasabah pembiayaan, agunan calon nasabah akan dirapatkan 

dalam rapat komite setelah itu barulah ditentukan layak tidaknya nasabah 

mendapatkan pembiayaan. Prosedur memberikan pembiayaan, pihak 

Baitul Qiradh Baiturrahman harus lebih teliti dalam memeriksa 

persyaratan yang diajukan oleh calon nasabah dan juga dalam melakukan 

analisis pembiayaan terhadap nasabah, sehingga sistem dan prosedur dapat 

dijalankan dengan baik. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

        Kemajuan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari suatu peran 

lembaga perbankan dan lembaga keuangan lainnya yang tumbuh untuk 

membantu masyarakat dalam menjalankan ekonominya agar dapat 

meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, karena salah satu fungsi umum 

lembaga perbankan selain menjadi tempat penyimpanan, lembaga 

perbankan juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi di dalam 

masyarakat. Intermediasi atau financial intermediary merupakan lembaga 

perantara keuangan yang menghubungkan pihak yang kelebihan dana 

(surplus) dengan pihak yang kekurangan dana (minus), di mana lembaga 

perbankan tersebut menyediakan jasa-jasa keuangan bagi kedua belah 

pihak yang pada prinsipnya bank menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan ataupun pinjaman (Muhammad, 2014: 301). 

        Keberadaan lembaga keuangan yang menawarkan berbagai bentuk 

fasilitas pembiayaan untuk lebih memperluas penyediaan pembiayaan 

alternatif bagi dunia usaha dalam sistem perekonomian modern sangatlah 

dibutuhkan. Perusahaan pembiayaan adalah badan usaha di luar bank dan 

lembaga keuangan bukan bank yang khusus didirikan untuk melakukan 

kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan. Secara 

umum perusahaan pembiayaan berfungsi menyediakan produk yang 

berkualitas dan pelayanan yang profesional untuk menjamin kesetiaan 

pelanggan. Perusahaan pembiayaan selain beroperasi menggunakan  

sistem konvensional juga dapat melakukan pembiayaan berdasarkan 
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prinsip syariah. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

pembiayaan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara perusahaan 

pembiayaan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan pembiayaan tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil (Soemitra, 2009: 333-335). 

        Lembaga keuangan secara umum dibagi kedalam dua jenis yaitu 

lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan non bank. Menurut 

Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008, perbankan 

syariah yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan bank syariah dan unit 

usaha syariah yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga   

proses pelaksanaan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah lembaga 

keuangan (bank) yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan  

prinsip syariah Islam dan menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari     

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiyaan Syariah. Sementara itu, 

lembaga keuangan non bank juga melakukan salah satu aktivitas dari 

fungsi bank, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana kepada   

masyarakat (Ismail, 2011: 30). 

Lahirnya sebuah lembaga keuangan syariah non-bank yang 

berkembang di Aceh saat ini adalah lembaga keuangan syariah Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. Baitul Qiradh Baiturrahman 

merupakan salah satu divisi di bawah naungan koperasi syariah dengan 

nomor badan hukum 367/BH/KDK.1.9/VIII/2001. Baitul Qiradh 

Baiturrahman dalam menjalankan operasinya mengembangkan usaha 

simpan pinjam. Adapun dalam pengelolaannya Baitul Qiradh 

Baiturrahman menggunakan sistem manajemen perbankan syariah yaitu 

yang beroperasi layaknya bank syariah dengan prinsip bagi hasil, tidak 

menggunakan sistem suku bunga. Baitul Qiradh Baiturrahman juga    

secara langsung memasuki kehidupan ekonomi masyarakat kecil dan juga 
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memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang memiliki usaha mikro 

dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui pembiayaan guna mengembangkan usaha kecilnya 

(BQ BBM, 2018a). 

Adapun produk-produk yang ada pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

adalah Tabungan Mudhārabah, Tabungan Haji, Tabungan Pendidikan, 

Tabungan Idul Fitri Dan Tabungan Qurban. Selain itu, Baitul Qiradh juga 

memiliki produk-produk pembiayaan antara lain pembiayaan 

Mudhārabah, Musyārakah, Murābahah, Ijārah, dan Bā’i Bitsaman Ajil 

(BQ BBM, 2018a). 

Pembiayaan murābahah dan ijārah merupakan produk pembiayaan 

yang paling banyak diminati oleh nasabah jika dibandingkan dengan 

pembiayaan lainnya. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

dalam penjelasan pasal 19 huruf d tentang perbankan syariah di sebutkan 

bahwa pembiayaan murābahah merupakan akad pembiayaan suatu barang 

dengan menjelaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang 

disepakati  (Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008). Sedangkan, 

pembiayaan ijārah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 

suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan aset itu sendiri (Salman, 2012: 

107). 

Pembiayaan yang dilakukan oleh Baitul Qiradh pada dasarnya tidak 

meminjamkan uang kepada calon nasabah untuk membeli komoditas 

(barang) tertentu, akan tetapi pihak Baitul Qiradh membelikan komoditas 

pesanan calon nasabah, dan kemudian baru dijual kembali kepada calon 

nasabah tersebut dengan harga yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak. Namun, sekarang pihak Baitul Qiradh Baiturrahman tidak lagi 
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membelikan komoditas, tetapi hanya memberikan pembiayaan kepada 

nasabah dan nasabah membeli barang pesanannya sendiri. Sebelum 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah, nasabah yang ingin 

mengajukan pembiayaan murābahah maupun ijārah di Baitul Qiradh 

Baiturrahman harus melengkapi berkas-berkas dan syarat-syarat serta 

mengikuti prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman. Baitul Qiradh Baiturrahman juga menerapkan aspek 

penilaian kelayakan terhadap nasabah yang mengajukan pembiayaan serta 

merasa yakin bahwa nasabahnya tersebut mampu untuk mengembalikan 

pembiayaan yang telah diterima.12 

Oleh karena itu, pihak Baitul Qiradh perlu meningkatkan kualitas 

pengamanan untuk setiap pembiayaan agar memperkecil kemungkinan 

terjadinya pembiayaan bermasalah. Jadi, sebelum memberi pembiayaan 

harus dilakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, 

modal, agunan, dan prospek usaha dari nasabah/debitur atau dikenal 

dengan istilah 5P dan 7P. Mengingat bahwa agunan sebagai salah satu 

unsur pemberian pembiayaan, maka apabila berdasarkan unsur-unsur lain 

telah diperoleh keyakinan atas kemampuan nasabah/debitur 

mengembalikan uangnya (Kasmir, 2012 : 136). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis tertarik untuk menulis laporan akhir dengan judul “Prosedur 

Pemberian Pembiayaan Murābahah dan Ijārah Pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng”. 

 

 

                                                            
1Wawancara dengan M. Nursyah, (Bagian Marketing) pada tanggal 6 

Maret 2018 di BQ Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
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1.2   Tujuan Laporan Kerja Praktik 

Adapun tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik ini di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosedur pemberian pembiayaan murābahah 

pada Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. 

2. Untuk mengetahui prosedur pemberian pembiayaan ijārah pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng. 

 

1.3  Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

 Adapun hasil Laporan Kerja Praktik ini mempunyai beberapa 

kegunaan di antaranya sebagai berikut: 

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 

Kegunaan kegiatan Kerja Praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan 

atau lingkungan kampus yaitu untuk membangun komunikasi 

secara akademik antara D-III Perbankan Syariah dengan Lembaga 

Keuangan Syariah khususnya kantor Baitul Qiradh Baiturrahman 

Cabang Ulee Kareng Banda Aceh tempat penulis melakukan Kerja 

Praktik dan diharapkan hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat 

menjadi referensi bagi mahasiswa maupun mahasiswi khususnya 

mahasiswa D-III Perbankan Syariah dalam mengetahui bagaimana 

prosedur pemberian pembiayaan murābahah dan ijārah pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng. 

2. Masyarakat 

Bagi masyarakat penulis berharap Laporan Kerja Praktik ini dapat 

berguna dan memberikan konstribusi bagi masyarakat umum 

terutama yang menyangkut masalah pembiayaan serta dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang prosedur 
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pemberian pembiayaan murābahah dan ijārah pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng. 

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Bagi Instansi tempat Kerja Praktik di Baitul Qiradh Baiturrahman. 

Selain itu dengan adanya Kerja Praktik tersebut penulis dapat 

memberikan masukan yang konstruktif kepada pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman dengan teori-teori yang relevan 

(bersangkutan) dengan perbankan syariah untuk diaplikasikan 

dalam dunia kerja.  

4. Penulis 

Adapun bagi penulis sendiri Kerja Praktik ini adalah untuk 

persyaratan menyesaikan studi di D-III Perbankan Syariah dan 

memahami lebih luas tentang praktik di dalam dunia perbankan 

serta dapat membandingkan dengan teori-teori yang penulis 

dapatkan selama di bangku kuliah sehingga menambah wawasan 

dan pengalaman penulis pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh 

Baiturrahman. 

 

1.4  Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

 Sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik ini penulis membaginya 

dalam beberapa bab, pada bab pertama akan menjelaskan tentang 

pendahuluan yang merupakan penjelasan yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan yang akan dibahas oleh penulis, di mana pada bab 

pendahuluan terdiri dari latar belakang, tujuan Laporan Kerja Praktik, 

kegunaan Laporan Kerja Praktik, dan sistematika penulisan Laporan Kerja 

Praktik. 
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Pada bab kedua, merupakan tinjauan lokasi Kerja Praktik di mana 

penulis ditempatkan pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 

Cabang Ulee Kareng. Penulis menjelaskan tentang sejarah singkat Baitul 

Qiradh Baiturraman, struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman, 

kegiatan usaha Baitul Qiradh Baiturrahman, serta keadaan personalia 

Baitul Qiradh Baiturrahman. 

Selanjutnya pada bab ketiga, merupakan hasil Kerja Praktik di mana 

penulis akan menjelaskan kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan selama 

di tempat magang yang terdiri dari kegiatan Kerja Praktik. Selama Kerja 

Praktik penulis ditempatkan pada beberapa bagian di antaranya pada 

bagian teller, bagian marketing, dan bagian umum. Pada bab tiga ini 

penulis juga akan menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan topik 

yang akan dibahas. 

Kemudian pada bab terakhir yaitu bab empat atau bab penutup yang 

merupakan tugas akhir dari Laporan Kerja Praktik yang berisi tentang 

kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dalam bab ini juga 

dikemukakan beberapa saran yang dianggap perlu dan bermanfaat. 
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

 

2.1     Gambaran Umum Tempat Kerja Praktik 

2.1.1  Sejarah Berdirinya Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani 

          Baitul Qiradh atau dikenal juga dengan nama lain BMT (Baitul Mal 

Wa Tamwil) termasuk dalam kategori lembaga keuangan non bank. BMT 

di dirikan sebagai sebuah perwujudan kegiatan ekonomi umat yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai ta’awum (tolong menolong) dan 

berkeluargaan sebagaimana asas koperasi. BMT berlandaskan syariat 

Islam dalam menjalankan operasionalnya (BQ BBM, 2018c). 

Khususnya di Aceh, BMT lebih dikenal dengan nama Baitul Qiradh 

(BQ). Hal ini dikarenakan mengacu kepada saran Tgk. H Nasruddin Daud 

dalam lokakarya Inshafuddin di Meulaboh. Para ulama menyatakan istilah 

qiradh sudah dikenal lama dalam kajian fikih di Aceh, dengan 

menggunakan nama Baitul Qiradh (BQ) diyakini akan memudahkan dalam 

proses sosialisasi di tengah-tengah masyarakat (BQ BBM, 2018c). 

Pada tanggal 8 juli 1995 Prof. Dr BJ Habibie meresmikan Baitul 

Qiradh Baiturrahman bersamaan 49 Baitul Qiradh lainnya di Mesjid Raya 

Baiturrahman. Baitul Qiradh Baiturrahman menjalankan kegiatan 

operasionalnya secara resmi pada tanggal 2 Oktober 1995. Tahun 2001 

Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki badan hukum koperasi syariah 

dengan nomor 367/BH/KDK 1.9/VIII/2001 dengan nama Koperasi 

Syariah BQ Baiturrahman (BQ BBM, 2018/c) 

Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki aset pada akhir tahun 

2004 sebesar ± Rp350.000.000,- ketika bencana tsunami menghantam 
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Aceh. Baitul Qiradh Baiturrahman diperkirakan mengalami kerugian 

sebesar Rp98.500.000,- terdiri dari uang kas yang hilang di dalam brangkas 

yang hilang Rp10.850.000,- serta semua investaris kantor yang mengalami 

kerusakan dan lebih dari 60% nasabah pembiayaan hilang (BQ BBM, 

2018c). 

Pada tanggal 17 Maret 2005 Baitul Qiradh Baiturrahman diresmikan 

kembali oleh ibu Hj. Musida Jusuf Kalla, serta mendapatkan bantuan 

modal oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) sebesar 

Rp605.080.000,-. Perkembangan selanjutnya Baitul Qiradh Baiturrahman 

mengalami perkembangan yang cukup baik pada tahun 2006. Hal ini 

dibuktikan dengan diresmikannya tiga kantor cabang, masing-masing 

cabang Punge, Ulee Kareng, dan Jeulingke. Tahun 2008 kantor cabang 

Punge di merger dengan kantor Mesjid Raya, hal ini dikarenakan adanya 

perluasan jalan pada daerah tersebut. Tahun 2009 BQ Baiturrahman telah 

memiliki gedung sendiri yang berlokasi di Jln. Mr. Mohd. Hasan Desa 

Suka Damai, Batoh. Tahun 2018 Baitul Qiradh Baiturrahman masih 

berkantor pusat di Mesjid Raya Baiturrahman dan dua kantor cabang yaitu 

cabang Suka Damai dan kantor cabang Ulee Kareng (BQ BBM, 2018c). 

 

2.1.2  Visi dan Misi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 

          Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani didirikan dengan visi 

dan misi dalam menjalankan sebuah perusahaannya. 

1. Visi Baitul Qiradh Baiturrahman sebagai berikut: 

Memberdayakan ekonomi umat dengan memberikan pelayanan 

prima kepada nasabah dan menjadi Baitul Qiradh unggulan di 

Aceh serta menjadi pusat studi dan kajian keuangan mikro 

syariah di Aceh (BQ BBM, 2018c). 
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2. Misi Baitul Qiradh Baiturrahman di antaranya sebagai berikut: 

a. Mengimplementasikan prinsip dasar syariah bagi  keuangan 

mikro. 

b. Menyediakan jasa keuangan yang berkelanjutan bagi 5000 

nasabah. 

c. Mencapai tingkat pengembalian pinjaman yang terbaik di 

antara Baitul Qiradh di Aceh. 

d. Memperkuat usaha pada bagian usaha mikro. 

e. Meningkatkan pemberian sumbangan amal (zakat, infak, dan 

sedekah) untuk membantu memenuhi kebutuhan para korban 

tsunami dan lainnya (BQ BBM, 2018c) 

 

2.2    Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas    

 Madani 

         Setiap perusahaan dalam usaha mencapai tujuan pasti dihadapkan 

pada kendala-kendala yang ada, oleh karena itu setiap perusahaan atau 

organisasi dalam menciptakan suatu kerja sama yang baik guna mencapai 

tujuannya membutuhkan suatu sistem (Hasibuan, 2013: 142). 

Pengorganisasian adalah suatu proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimiliki, serta lingkungan yang melingkupinya. Struktur organisasi 

menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-

hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi-posisi, 

maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan, tugas wewenang dan 

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi (Handoko, 

2012: 167-169). 
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Sebagai sebuah badan hukum koperasi, struktur organisasi Baitul 

Qiradh Baiturrahman yang berbadan hukum koperasi merujuk kepada 

aturan-aturan perkoperasian, di mana Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

merupakan strata tertinggi dalam setiap pengambilan keputusan yang 

strategis. Rapat Umum Tahunan (RAT) terdiri dari Pengurus, Direktur, 

Dewan Pengawas Syariah, Manajer, Costumer Servis (CS) atau Teller, dan 

Marketing. Adapun tugas dari struktur organisasi Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznas Madani adalah sebagai berikut (Rencana Bisnis BQ 

BBM, 2018d):  

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan (RAT) adalah dalam rangka 

memenuhi ketentuan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012, 

setiap tahun pengurus Koperasi wajib melaksanakan Rapat 

Anggota Tahunan untuk mempertanggungjawabkan seluruh 

kegiatan organisasi dan usaha yang telah dikerjakan selama satu 

tahun buku, dan merupakan momen yang sangat penting sebagai 

forum untuk meninjau kebelakang dalam rangka mengevaluasi 

pelaksanaan program di tahun yang lalu dan melihat ke depan 

untuk menyusun program kerja baru dalam melaksanakan tujuan 

di tahun depan. Rapat Anggota Tahunan mempunyai tugas-tugas 

sebagai berikut:  

a. Memegang kekuasaan tertinggi dalam tata kehidupan koperasi. 

b. Memilih, mengangkat, memberhentikan pengurus dan 

pengawas. 

c. Mengesahkan rencana kerja anggaran koperasi kebijaksanaan 

pengusur dalam bidang organisasi dan usaha. 

d. Mengesahkan laporan pertanggung jawaban pengurus dalam 

pelaksanaan tugasnya.  
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2. Pengurus 

Pengurus merupakan wakil dari anggota yang dipilih dari anggota 

dan oleh anggota dalam Rapat Anggota dan dapat diberhentikan 

oleh Rapat Anggota. Pengurus bertanggung jawab mengenai 

segala kegiatan pengelolaan koperasi dan usahanya kepada Rapat 

Anggota, Penguruslah yang mewujudkan arah kebijakan strategis 

yang menyangkut organisasi maupun usaha. Pengurus memiliki 

tugas untuk mencari modal atau dana dari pihak ketiga untuk 

memperkuat modal atau menambahkan modal pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznaz Madani. 

3. Direktur   

Direktur mempunyai tugas sebagai berikut:  

a. Menyiapkan laporan untuk pengurus. 

b. Menghadiri rapat intern dan ekstern. 

c. Memperkenalkan atau mempromosikan Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznas Madani kepada masyarakat, instansi 

pemerintah, swasta, BUMN, dan NGO baik lokal maupun luar. 

d. Menyetujui dan menandatangani pembiayaan di atas batas 

kewenangan manajer cabang. 

e. Membuat kebijakan Baitul Qiradh. 

f. Menyelesaikan pembiayaan bermasalah (jika diperlukan). 

g. Melakukan tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh 

pengurus. 
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4. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah, adalah suatu dewan yang dibentuk 

untuk mengawasi jalannya lembaga keuangan syariah agar sesuai 

dengan yang disyariatkan Islam. Adapun Dewan Pengawas 

Syariah memiliki tugas sebagai berikut:  

a. Melakukan pemeriksaan keseluruhan kantor cabang Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznaz Madani. 

b. Melakukan pengawasan dan pengontrolan di sektor riil. 

c. Melakukan konsultasi dengan pengurus. 

5. Manajer   

Manajer mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:  

a. Membuka brankas. 

b. Memberikan uang kepada teller untuk kebutuhan transaksi. 

c. Menanyakan kepada marketing officer nasabah yang jatuh 

tempo, nasabah pembiayaan yang baru dan melakukan 

pemeriksaan nasabah yang bermasalah atau macet. 

d. Memberikan pelayanan kepada nasabah bagi yang 

membutuhkan informasi perihal pembiayaan dan tabungan. 

e. Menyelesaikan pembiayaan bermasalah (jika di perlukan). 

f. Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh 

direktur. 

6. Costumer Service (CS)/Teller 

Costumer Service (CS)/teller mempunyai tugas-tugas sebagai 

berikut: 

a. Sebagai kuasa lembaga keuangan untuk menerima dan 

membayarkan uang. 

b. Mengatur saldo kas. 

c. Melayani setoran tabungan dan deposito. 
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d. Membayarkan pembiayaan. 

e. Melaporkan nasabah pembiayaan yang jatuh tempo. 

7. Marketing 

Marketing mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:  

a. Mencari anggota nasabah penabung atau penghimpunan 

tabungan. 

b. Memberi penjelasan mengenai syarat-syarat pembiayaan. 

c. Menganalisa atau mensurvei ke tempat usaha nasabah yang 

mengajukan pembiayaan. 

d. Melakukan pengecekan nasabah yang akan atau yang sudah 

jatuh tempo 

e. Menagih angsuran pembiayaan bermasalah, menjemput 

tabungan atau angsuran nasabah setiap hari kerja 

f. Mempromosikan produk yang ada pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman kepada nasabah 

g. Melakukan konsultasi dengan pimpinan dan membuat daftar 

angsuran nasabah. 

Secara ringkas struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani Cabang Ulee Kareng dapat dilihat pada Gambar 2.1: 
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Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 

Cabang Ulee Kareng  

 

      

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Baitul Qiradh Baiturrahman  Baznas Madani, (2018) 
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2.3     Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 

Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan salah satu lembaga 

keuangan syariah yang melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat, beroperasi layaknya bank syariah dengan sistem bagi hasil, 

tidak menggunakan sistem suku bunga. Penghimpunan dan penyaluran 

dana yang dilakukan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee 

Kareng adalah sebagai berikut: 

 

2.3.1 Penghimpunan Dana 

Baitul Qiradh Baiturrahman menawarkan berbagai macam produk 

tabungan dalam menghimpun dana, di antaranya (BQ BBM, 2018b): 

1. Tabungan Mudhārabah 

Jenis simpanan yang pengambilannya bisa dilakukan setiap saat 

pada saat jam buka layanan kas. Simpanan ini terbuka untuk 

umum/individu. Setoran awal minimal Rp10.000,-. 

2. Tabungan Pendidikan 

Jenis simpanan yang diperuntukkan bagi pelajar/mahasiswa yang 

berminat belajar menyisihkan sebagian uang sakunya untuk masa 

depan pendidikannya. Setoran awal minimal Rp10.000,-. 

3. Tabungan Idul Fitri 

Jenis simpanan untuk membantu persiapan kebutuhan dana di 

hari raya Idul Fitri. Jenis tabungan ini adalah jenis simpanan 

berjangka yang hanya dapat ditarik minimal 1 tahun berjalan atau 

menjelang hari raya Idul Fitri. Untuk membuka tabungan ini 

maka setoran minimal adalah Rp25.000,- dan setoran selanjutnya 

adalah Rp10.000,-. 
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4. Tabungan Qurban 

Jenis simpanan untuk membantu persiapan nasabah untuk 

menunaikan ibadah Qurban pada bulan Dzulhijjah atau saat hari 

raya Qurban/Idul Adha. Tabungan ini sama halnya dengan jenis 

tabungan Idul Fitri, di mana penarikannya hanya dapat dilakukan 

minimal 1 tahun berjalan atau menjelang hari raya Qurban. 

Untuk membuka tabungan ini maka setoran awalnya minimal 

adalah Rp50.000,- dan setoran selanjutnya minimal adalah 

Rp100.000,-.  

5. Tabungan Walimah 

Jenis simpanan untuk membantu persiapan pernikahan yang 

bersifat simpanannya berjangka minimal 3 (tiga) bulan berjalan. 

Setoran awal minimal Rp100.000,- . 

6. Tabungan Haji/Umrah 

Jenis simpanan untuk membantu persiapan menunaikan Ibadah 

Umrah atau Ibadah Haji yang sifat simpanannya berjangka 

minimal 1 (satu) tahun berjalan. Setoran awal minimal 

Rp1.000.000,- setoran selanjutnya minimal Rp100.000,. 

7. Tabungan Berjangka 

Deposito Baiturrahman adalah deposito berjangka dengan jangka 

waktu 3, 6, dan 12 bulan. Simpanan minimal untuk Deposito 

Baiturrahman adalah Rp500.000,-. 
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2.3.2 Penyaluran Dana    

Baitul Qiradh baiturrahman juga memiliki beragam pembiayaan 

dalam menyalurkan dananya, di antaranya adalah sebagai berikut (BQ 

BBM, 2018a): 

1. Pembiayaan Mudhārabah (MDR) 

Suatu perjanjian usaha antara pemilik modal dengan 

pengusaha, di mana pihak pemilik modal menyediakan seluruh 

dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan 

pengelolaan atas usaha. Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai 

dengan kesepakatan pada waktu penandatanganan akad atau 

perjanjian pembiayaan yang dituangkan dalam bentuk nisbah 

bagi hasil misalnya 70:30, 60:40 dan sebagainya. 

2. Pembiayaan Musyārakah (MSA) 

Suatu perjanjian usaha antara dua atau beberapa pemilik modal 

untuk menyertakan modalnya pada suatu proyek, di mana 

masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta, 

mewakilkan atau menggugurkan haknya dalam manajemen 

proyek. Keuntungan hasil usaha bersama ini dapat dibagikan 

baik menurut porsi penyertaan modal masing-masing maupun 

sesuai dengan kesepakatan bersama. Manakala merugi, 

kewajiban hanya terbatas sampai batas modal masing-masing.  

3. Pembiayaan Ijārah (IJH) 

Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa di ikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri. 

  

 

 



19 

 

 
 

4. Pembiayaan al-Murābahah (MBA) 

Prinsip pinjaman ini pada umumnya digunakan dalam 

pembiayaan pengadaan barang investasi. Itu berarti pembelian 

barang tersebut dilakukan dengan pembayaran yang 

ditangguhkan (1 bulan, 3 bulan, 6 bulan 1 tahun dan 

seterusnya). Maksudnya pembiayaan ini diberikan kepada 

nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan barang produksi.  

Adapun bagi hasilnya adalah sesuai dengan margin yang telah 

disepakati. 

5. Pembiayaan al-Bāi’ Bitsaman Ajil (BBA) 

Pembiayaan untuk penambahan pembelian barang modal kerja 

dan nasabah membayar dengan cara mengansur baik perhari, 

perminggu atau perbulan.  

 

2.4 Keadaan Personalia Baitul Qiradh Baiturrahaman Baznas 

Madani 

Kantor Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee 

Kareng beralamat di Jl. T.Iskandar Ulee Kareng Banda Aceh. Pegawai 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng berjumlah 5 karyawan. 

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 2 karyawan laki-laki dan 3 karyawan 

wanita. Dari jumlah tersebut 1 orang sebagai manajer cabang, 2 orang 

sebagai teller, 2 orang sebagai marketing. Jika di lihat menurut jenjang 

pendidikan terakhirnya, maka karyawan yang jenjang pendidikan S1 

berjumlah sebanyak 2 orang dan 3 orang lainnya adalah karyawan yang 

jenjang Pendidikan  D-III.  
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Tabel 2.1 

Personalia Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang 

Ulee Kareng berdasarkan Unsur Utama Tahun 2018 

 

Jabatan Jenis Kelamin Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah  

Pegawai 

Manajer  

Cabang 

P S1 1 

Teller/Costumer 

Service 

P D-III 2 

Marketing L S1 & D-III 2 

Total 5 

Sumber: Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee 

Kareng, 2018 

 

Berdasarkan tabel 2.1, jenjang pendidikan tidaklah terlalu 

berpengaruh dalam penempatan posisi di Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani Cabang Ulee Kareng, yang paling menentukan posisi 

penempatannya yaitu pengalaman kerja pada bidang yang ditempati. 
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BAB TIGA 

KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1      Kegiatan Kerja Praktik 

Selama menjalani kegiatan Kerja Praktik (job training) pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng, kurang lebih 

satu bulan setengah atau 45 hari kerja yang dimulai dari tanggal 26 

Februari 2018 sampai dengan tanggal 12 April 2018, penulis ditempatkan 

di tiga bagian, yaitu pada bagian teller, bagian  marketing, dan bagian 

umum. Adapun jenis-jenis kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan 

Kerja Praktik pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang 

Ulee Kareng di antaranya:  

 

3.1.1  Bagian Teller 

Bagian teller pada Baitul Qiradh Baiturrahman sama hal nya dengan 

teller yang ada pada bank-bank lainnya. Tugas teller adalah melayani 

nasabah yang ingin menyetor tabungan maupun menyetor angsuran 

pembiayaan, bagian teller pada Baitul Qiradh Baiturrahman juga 

merangkap menjadi Custumer Service (CS). Selain itu tugas dari teller di 

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani juga melayani pembayaran 

rekening listrik, pembayaran telepon dan pembayaran rekening PDAM. 

Selama melakukan Kerja Praktik penulis telah diajarkan bagaimana cara 

menggunakan software banking untuk melayani nasabah yang ingin 

melakukan transaksi. Tidak hanya itu saja, selama melakukan Kerja 

Praktik penulis juga melayani nasabah yang hendak membayar tagihan 

listrik, maupun lainnya serta merapikan uang sesuai nominalnya pada saat 

tutup kas. 
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3.1.2 Bagian Marketing 

Bagian pemasaran atau marketing, pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani berbeda dengan pemasaran di bank, jika di bank ada yang 

mempromosikan dan ada yang menagih pembiayaan kepada nasabah, 

maka di Baitul Qiradh tugas dari pada marketing sekaligus merangkap 

sebagai debt collector. Adapun tugas marketing di Baitul Qiradh 

Baiturrahman adalah sebagai berikut: 

1. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah. 

2. Menjemput tabungan/angsuran nasabah ke tempat usahanya setiap 

hari kerja. 

3. Menganalisa serta mensurvei usaha nasabah yang mengajukan 

pembiayaan.  

4. Melakukan pengecekan nasabah yang akan atau yang sudah jatuh 

tempo.  

5. Menagih angsuran pembiayaan nasabah yang bermasalah.  

6. Melakukan konsultasi dengan pimpinan.  

7. Memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah. 

Dari beberapa kegiatan marketing di atas ada beberapa kegiatan 

yang penulis lakukan pada Kerja Praktik yaitu:  

1. Menawarkan produk pembiayaan dan produk tabungan kepada 

calon nasabah. 

2. Menjemput tabungan nasabah. 

3. Mensurvei kelayakan usaha nasabah ke lokasi usaha nasabah 

bersama tim marketing.  

3.1.3  Bagian Umum 

Berikut merupakan kegiatan yang pernah penulis lakukan selama 

ditempatkan pada bagian umum:  



23 

 

 
 

1. Mengantar berkas ke kantor pusat maupun kantor cabang. 

2. Menyetor setoran harian rekening listrik ke bank. 

3. Mencari berkas nasabah pembiayaan macet. 

4. Mengatur dan merapikan berkas-berkas nasabah ke dalam lemari. 

 

3.2 Bidang Kerja Praktik 

          Sebagaimana ketentuan yang telah disepakati antara pihak Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya Prodi D-III Perbankan Syariah 

dengan pihak  Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee 

Kareng, maka penulis telah melaksanakan kegitan Kerja Praktik (KP) 

selama 45 hari kerja terhitung sejak tanggal 26 Februari 2018 sampai 

dengan tanggal 12 April 2018 penulis ditempatkan di tiga bagian, yaitu 

pada bagian teller, bagian  marketing, dan bagian umum. Penulis 

mendapatkan banyak ilmu dan pengetahuan mengenai produk-produk 

pembiayaan yang ada pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. 

Semua itu tidak terlepas dari bimbingan dan arahan dari 

karyawan/karyawati Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang 

Ulee Kareng yang selalu bersedia untuk membantu penulis selama 

melakukan kegiatan Kerja Praktik di tempat tersebut. 

3.2.1 Pengertian dan Syarat-syarat Pembiayaan Murābahah Pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman 

3.2.1.1  Pengertian Pembiayaan Al-Murābahah (MBA) 

Pembiayaan murābahah di Baitul Qiradh Baiturrahman adalah 

pembiayaan untuk penambahan pembelian barang modal kerja di mana 

nasabah melakukan pemesanan barang investasi ke Baitul Qiradh 

Baiturrahman dan membayar dengan cara mengansur baik 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan, 1 tahun, dan seterusnya sesuai dengan kesepakatan nasabah    



24 

 

 
 

dengan pihak Baitul Qiradh. Maksudnya pembiayaan ini diberikan Baitul 

Qiradh kepada nasabah dalam rangka pemenuhan atau penambahan 

kebutuhan barang produksi, dengan margin yang telah disepakati (BQ 

BBM, 2018a). 

Pada pembiayaan murābahah ini pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman tidak melakukan pendagangan, baik dengan pemasok 

maupun dengan nasabah, karena barang yang di beli oleh pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman langsung di atas namakan nasabah yang menerima 

pembiayaan. Harga jual adalah harga beli yang ditambah dengan 

keuntungan untuk Baitul Qiradh yang telah diperhitungkan dan disetujui 

oleh nasabah. Walaupun barang yang di beli oleh pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman di atas namakan nasabah yang mengambil pembiayaan, 

tetapi surat tanda bukti kepemilikan tetap di pegang oleh pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman ini sendiri selama pembiayaan belum dilunasi. 

Pembiayaan ini diperuntukkan untuk membantu usaha-usaha kecil guna 

kelengkapan keperluan nasabah dalam menjalankan dan mengembangkan 

usahanya, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman harus melakukan 

kesepakatan atas harga barang dasar dan keuntungan yang didapatkan oleh 

nasabah, agar dapat ditentukan angsuran yang dibayarkan untuk tiap 

bulannya (BQ BBM, 2018a). 

 

3.2.1.2  Syarat-Syarat Pembiayaan Al-Murābahah (MBA) 

Setiap calon nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan 

murābahah  haruslah  melengkapi  persyaratan  sesuai  prosedur  yang telah                                                                                        
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ditetapkan oleh pihak Baitul Qiradh Baiturrahman. Syarat-syarat 

pembiayaan MBA sebagai berikut:2 

a) Mengajukan permohonan 

b) Fotokopi KTP suami istri (3 lembar) 

c) Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 1 lembar 

d) Pas foto 3x4 suami istri (3 lembar) 

e) Fotokopi buku nikah suami istri (1 lembar) 

f) Surat keterangan usaha dari kepala desa (1 lembar) 

g) Foto tempat usaha (1 lembar) 

h) Fotokopi STNK/BPKB 

i) Fotokopi rekening listrik 

Contoh:  

Pak Ilham datang ke Baitul Qiradh Baiturrahman, kemudian mengajukan 

pembiayaan murābahah sebesar Rp3.000.000,- untuk tambahan modal 

usaha kios dengan jangka waktu pembiayan selama 8 bulan dan margin 

1,8%. 

Jawab: 

                                  Rp3.000.000,- 

Angsuran pokok   =             = Rp375.000,- 

              8 bulan 

Margin perbulan = Rp3.000.000,- x 1,8%                 = Rp54.000,- 

Total margin       = Rp3.000.000,- x 1,8% x 8 bulan = Rp432.000,- 

Total angsuran    = Rp375.000,- + Rp54.000,-          = Rp429.000,- 

 

                                                            
2 Wawancara dengan Rosmila, (Teller) pada tanggal 19 Maret 2018 di BQ 

Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
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Keterangan: 

Pak Ilham datang ke Baitul Qiradh Baiturrahman, kemudian mengajukan 

pembiayaan murābahah sebesar Rp3.000.000,- dalam jangka waktu 8 

bulan, kemudian jumlah pembiayaan yang di terima oleh pak Ilham ini 

dibagi hasilkan untuk Baitul Qiradh dengan pembagian 1,8% yang 

hasilnya sebesar Rp54.000,-. Jadi, total yang harus di bayar oleh pak Ilham 

sebesar Rp429.000,- yang dihasilkan dari jumlah pokok perbulan 

Rp375.000,- ditambah margin Rp.54.000,- dalam jangka waktu 8 bulan. 

 

3.2.2 Pengertian dan Syarat-Syarat Pembiayaan Ijārah Pada Baitul   

Qiradh Baiturrahman 

3.2.2.1  Pengertian Pembiayaan Ijārah (IJH) 

Pembiayaan ijārah di Baitul Qiradh Baiturrahman adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu 

sendiri, dan bisajuga dengan pemindahan hak milik, apabila nasabah sudah 

melunasi pembayaran pembelian barang tersebut (BQ BBM, 2018a).  

Pembiayaan yang dilakukan dengan menyewakan aset yang 

menjadi objek pembiayaan terlebih dahulu, setelah itu sesuai kesepakatan 

akad diakhir, aset yang menjadi objek pembiayaan berpindah status 

kepemilikannya menjadi milik nasabah. Adapun cara kepemindahan 

pemilikan dilakukan sesuai akad yang telah disepakati, bisa dengan 

dihibahkan dari Baitul Qiradh Baiturrahman kepada nasabah, atau Baitul 

Qiradh Baiturrahman menjual asset tersebut kepada nasabah dengan harga 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Maksudnya pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman pembelian barang disertai dengan uang muka sebesar 

20% dari harga barang yang akan dibelli oleh Baitul Qiradh untuk nasabah, 
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pembayaran pun dilakukan dengan cara di cicil. Pembayaran yang 

dilakukan sudah dikurangi dengan uang muka yang diberikan oleh nasabah 

kepada pihak BQ Baiturrahman. Jadi, nasabah hanya membayar sisa dari 

angsuran pokok yang ditambah dengan margin untuk setiap bulannya.3

 

3.2.2.2  Syarat-Syarat Pembiayaan Ijārah (IJH) 

Sebelum nasabah ingin mengambil pembiayaan ijārah nasabah 

harus melengkapi persyaratan pembiayaan. Adapun syarat-syarat 

permohonan pembiayaan ijārah (IJH) pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

adalah sebagai berikut: 4 

1) Mengisi blangko pengajuan permohonan 

2) Fotokopi KTP suami istri (3 lembar) 

3) Fotokopi Kartu Keluarga  (KK) 1 lembar 

4) Pas foto 3x4 suami istri (3 lembar) 

5) Fotokopi buku nikah suami istri 

6) Fotokopi STNK/BPKB 

7) Fotokopi rekening listrik bulan terakhir 

8) Membuat list nama-nama barang yang akan di beli 

9) DP (uang muka) maksimal 20% dari harga barang.  

Contoh:  

Pak Ali datang ke Baitul Qiradh Baiturrahman, kemudian mengajukan 

pembiayaan ijārah (sewa) untuk membeli 1 unit mesin penggiling daging 

                                                            
3Wawancara dengan M. Nursyah, (Bagian Marketing) pada tanggal 9 

Maret 2018 di BQ Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
4Wawancara dengan M. Nursyah, (Bagian Marketing) pada tanggal 9 

Maret 2018 di BQ Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
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yang harga mesin tersebut sebesar Rp5.000.000,- dengan DP (uang muka) 

yang harus dibayar pak Ali sebesar Rp1.000.000,- (20%) dalam jangka 

waktu pembiayan selama 12 bulan dan margin 1,8%. 

Jawab: 

Rp5.000.000,-      Rp1.000.000,- = Rp4.000.000,- (dana yang harus dibiayai 

oleh pihak Baitul Qiradh Baiturrahman) 

                                  Rp4.000.000,- 

Angsuran pokok   =  = Rp400.000,- 

              10 bulan 

Margin perbulan  = Rp4.000.000,- x 1,8%                    = Rp72.000,- 

 

Total margin        = Rp4.000.000,- x 1,8% x 10 bulan  = Rp720.000,- 

Total angsuran     = Rp400.000,- + Rp72.000,-             = Rp472.000,- 

Keterangan: 

Pak Ali datang ke Baitul Qiradh Baiturrahman, kemudian mengajukan 

pembiayaan ijārah untuk membeli 1 unit mesin penggiling daging yang 

harga mesin tersebut sebesar Rp5.000.000,- yang kemudian dikurangi 

dengan DP (uang muka) yang diberikan oleh pak Ali sebesar 20% dari 

harga barang tersebut, kemudian pak Ali mengangsurkan pokoknya 

sebesar Rp400.000,-. Pembagian margin untuk Baitul Qiradh 1,8% yang 

hasilnya sebesar Rp72.000,-. Jadi, total angsuran yang harus di bayar oleh 

pak Ali setiap bulannya yaitu sebesar  Rp472.000,- yang dihasilkan dari 

jumlah angsuran pokok perbulan Rp400.000,- ditambah dengan margin 

Rp72.000,- dalam jangka waktu 10 bulan. Apabila sudah lunas 

pembiayaan tersebut, maka mesin tersebut menjadi milik nasabah sesuai 

dengan kesepakatan antara nasabah dengan pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman.  
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3.2.3 Prosedur Pemberian Pembiayaan Murābahah Pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman 

Sistem dan prosedur pembiayaan merupakan cara-cara dalam 

melaksanakan pembiayaan yang dilakukan dengan ketentuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan dengan  tujuan menghindari penyelewengan dan 

kesalahan dalam pembiayaan (Strauss dan  Juliet, 2009: 157). 

Sebelum debitur memperoleh pembiayaan terlebih dahulu harus 

melalui tahapan-tahapan penilaian mulai dari pengajuan proposal 

pembiayaan dan dokumen-dokumen yang diperlukan, pemeriksaan 

keaslian dokumen, analisis pembiayaan sampai dengan pembiayaan 

dicairkan. Tahapan-tahapan dalam memberikan pembiayaan ini dikenal 

dengan nama prosedur pemberian pembiayaan. Tujuan prosedur 

pembiayaan adalah untuk memastikan kelayakan suatu pembiayaan, 

diterima atau ditolak. Penentuan kelayakan suatu pembiayaan dalam setiap 

tahap selalu dilakukan penilaian yang mendalam, apabila dalam penilaian 

mungkin ada kekurangan, maka pihak bank dapat meminta kembali ke 

nasabah atau bahkan langsung ditolak. Prosedur pembiayaan dunia 

perbankan secara umum tidak jauh berbeda antara satu bank dengan bank 

lainnya. Perbedaannya mungkin hanya terletak pada persyaratan dan 

ukuran-ukuran penilaian yang ditetapkan oleh bank dengan pertimbangan 

masing-masing (Kasmir, 2012: 98). 

Adapun prosedur pemberian pembiayaan murābahah pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman adalah sebagai berikut: 5 

 

 

                                                            
5Wawancara dengan M. Nursyah, (Bagian Marketing) pada tanggal 9 

Maret 2018 di BQ Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
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1. Nasabah mengajukan permohonan untuk melakukan pembiayaan 

murābahah yang di dalam surat permohonan juga harus 

mencantumkan maksud dan tujuan mengajukan pembiayaan 

murābahah sesuai dengan dana yang dibutuhkan oleh nasabah itu 

sendiri. 

2. Baitul Qiradh Baiturrahman melakukan verifikasi dan validitas atas 

kelengkapan informasi serta analisis kelayakan pembiayaan. Pada 

tahap ini setelah nasabah mengajukan surat permohonan murābahah 

Nasabah datang ke Baitul 

Qiradh untuk mengajukan  

permohonan pembiayaan 

yang diinginkan 

Pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman akan 

menindaklanjuti permohononan 

tersebut dengan melakukan 

verifikasi atas kelengkapan data 

dan  informasi calon nasabah. 

Setuju Tidak 

setuju 

Pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

akan menyusun proposal pembiayaan 

Rapat keputusan 

komite 

Tidak 

ACC  

ACC 
Pengembalian berkas 

Staf marketing Baitul 

Qiradh membuat surat 

penawaran yang 

ditujukan ke nasabah  

Pencairan dana untuk 

penambahan modal 
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kepada Baitul Qiradh Baiturrahman, maka pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman akan menindaklanjuti permohonan tersebut dengan 

melakukan verifikasi atas kelengkapan data dan informasi calon 

nasabah. Hal ini calon nasabah wajib melampirkan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

sebagai berikut: 

a. Sudah menjadi nasabah Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani 

b. Domisili usahanya di Banda Aceh dan Aceh Besar 

c. Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun 

d. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 

e. Fotokopi KTP suami istri dan Kartu Keluarga (KK) 

f. Pas foto 3x4 suami istri masing-masing 3 lembar 

g. Surat keterangan dari kepala desa setempat 

h. Surat pernyataan persetujuan suami istri 

i. Jangka waktu pengambilan 3,6,10,12, dan 24 bulan 

j. Foto tempat usaha 

k. Bersedia di survei ke tempat usaha 

l. Jaminan/agunan 

• Fotokopi STNK dan BPKB 

• Fotokopi sertifikat tanah 

m.  Fotokopi buku nikah. 

Setelah melakukan verifikasi terhadap kelengkapan data dan 

informasi calon nasabah, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman juga 

melakukan uji kelayakan melalui analisis pembiayaan dengan 

metode yang biasa digunakan oleh bank-bank maupun Baitul Qiradh 

lainnya, yang terdiri dari karakter nasabah, kapasitas nasabah dalam 
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melaksanakan kewajibannya, modal dan keuangan nasabah, kondisi 

nasabah serta jaminan yang diajukan oleh nasabah.  

3. Setelah permohonan pengajuan pembiayaan disetujui serta 

kelengkapan data dan informasi telah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan, selanjutnya Baitul Qiradh Baiturrahman menyusun 

proposal pembiayaan yang akan menghasilkan usulan pembiayaan 

untuk kemudian diajukan ke komite pembiayaan. 

4. Jika proposal telah di review dan disetujui oleh komite pembiayaan, 

kemudian staf marketing Baitul Qiradh Baiturrahman akan 

membuat surat penawaran yang ditujukan ke nasabah. 

5. Pihak Baitul Qiradh Baiturrahman dengan nasabah akan 

menyepakati mengenai tarif, periode, dan margin keuntungannya. 

Setelah itu barulah akad perjanjian ditandatangani. Akad perjanjian 

murābahah juga tertulis semua yang berhubungan dengan 

kewajiban-kewajiban penjual dan pembeli. Nasabah diwajibkan 

untuk menyerahkan jaminan baik itu BPKP kendaraan maupun 

sertifikat tanah setelah akad perjanjian disetujui. 

6. Setelah penandatangan akad pembiayaan murābahah, pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman akan memberikan dana untuk penambahan 

modal usaha sesuai dengan kebutuhan nasabah, selanjutnya nasabah 

membayar dengan cara mencicil.  

Hal-hal yang terdapat dalam akad pembiayaan murābahah adalah 

sebagai berikut: 

1. Keperluan pembiayaan 

Keperluan mengambil pembiayaan harus sesuai dengan bidang 

usaha debitur, berdasarkan target produktifitas yang akan 

dicapainya, target tersebut harus dijelaskan secara terperinci. 
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2. Margin  

Pada pembiayaan murābahah di Baitul Qiradh Baiturrahman 

terdapat beberapa persentase pembagian margin sesuai kesepakatan 

antara nasabah dan pihak Baitul Qiradh Baiturrahman, di mana 

pembagian margin tersebut minimal 1,6% dan maksimal 1,8% dari 

jumlah pembiayaan yang diambil oleh nasabah, di mana 1,8% 

diberikan untuk nasabah baru, 1,7% diberikan untuk nasabah lama 

dan tidak pernah macet, dan 1,6% diberikan untuk nasabah yang ada 

disekitaran kantor Baitul Qiradh Baiturrahman. 

3. Jangka waktu 

Untuk pembiayaan usaha mikro jumlah pembiayaan yang diberikan 

sebesar Rp500.000,- sampai Rp5.000.000,- dengan jangka waktu 

paling lama 1-2 tahun. Selain itu, angsuran pembiayaan bisa 

dilakukan perhari maupun perminggu, sesuai dengan kemampuan 

nasabah itu sendiri dan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

4. Jaminan 

Jaminan/agunan harus di lihat secara detail, seperti jumlah jaminan, 

nilai jaminan, dan status kepemilikan atas jaminn tersebut. Pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman jaminan akan diminta apabila 

pembiayaan yang diambil di atas Rp2.000.000,- jaminan berupa 

surat kepemilikan (BPKB, dan lain-lain). 

5. Asuransi 

Setiap jaminan pembiayaan maupun debitur itu sendiri sebaiknya 

diasuransikan. Hal ini dimaksudkan untuk mengamankan resiko 

apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
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3.2.4 Prosedur Pemberian Pembiayaan Ijārah Pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman 

Prosedur pemberian pembiayaan ijārah sama halnya dengan 

pemberian pembiayaan murābahah, hanya membedakan persyaratan 

permohonannya. Adapun prosedur pemberian pembiayaan murābahah 

pada Baitul Qiradh Baiturrahman adalah sebagai berikut:6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nasabah/penyewa mengajukan permohonan untuk melakukan 

pembiayaan  ijārah  melalui  penyewaan  aset  pada  Baitul   Qiradh  

                                                            
6Wawancara dengan M. Nursyah, (Bagian Marketing) pada tanggal 9 

Maret 2018 di BQ Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 

Nasabah/penyewa datang 

ke Baitul Qiradh untuk 

mengajukan  permohonan 

pembiayaan yang 

diinginkan 

Pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman akan 

menindaklanjuti permohononan 

tersebut dengan melakukan 

verifikasi atas kelengkapan data 

dan  informasi calon 

nasabah/penyewa. 

Setuju Tidak 

setuju 

Pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

akan menyusun proposal pembiayaan 

Rapat keputusan 

komite 
Tidak 

ACC  

ACC 

Pengembalian berkas 

Staf marketing Baitul 

Qiradh membuat surat 

penawaran yang 

ditujukan ke nasabah  

Memberikan objek yang 

ditujukan nasabah 
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Baiturrahman. Pengajuan dilakukan dengan menggunakan surat 

permohonan resmi yang di dalamnya tercantum maksud dan tujuan 

nasabah serta jenis aset yang dibutuhkan. Misalkan nasabah 

menyewa aset berupa sepeda motor. Pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman melakukan pengecekan sepeda motor ke dealer 

sepeda motor seperti capella yang ada didaerah Peunayong Banda 

Aceh. 

2. Baitul Qiradh Baiturrahman melakukan verifikasi dan validitas atas 

kelengkapan informasi serta analisis kelayakan pembiayaan. Pada 

tahap ini setelah nasabah/penyewa mengajukan surat permohonan 

ijārah  kepada Baitul Qiradh Baiturrahman, maka pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman akan menindaklanjuti permohonan tersebut 

dengan melakukan verifikasi atas kelengkapan data dan informasi 

calon nasabah/penyewa. Dalam hal ini calon nasabah/penyewa 

wajib melampirkan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh pihak 

Baitul Qiradh Baiturrahman sebagai berikut: 

a. Sudah menjadi nasabah Baitul Qiradh Baiturrahman 

b. Domisili usahanya di Banda Aceh dan Aceh Besar 

c. Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun 

d. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 

e. Fotokopi KTP suami istri dan Kartu Keluarga (KK) 

f. Pas foto 3x4 suami istri masing-masing 3 lembar 

g. Surat keterangan dari kepala desa setempat 

h. Surat pernyataan persetujuan suami istri 

i. Jangka waktu pengambilan 3,6,10,12, dan 24 bulan 

j. Foto tempat usaha 

k. Bersedia di survei ke tempat usaha 

l. Jaminan/agunan 
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• Fotokopi STNK dan BPKB 

• Fotokopi sertifikat tanah 

m. Fotokopi buku nikah. 

n. DP (uang muka) maksimal 20% dari harga barang untuk 

pembiayaan ijarah. 

Setelah melakukan verifikasi terhadap kelengkapan data dan 

informasi nasabah/penyewa, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman juga 

melakukan uji kelayakan melalui analisis pembiayaan dengan 

metode yang biasa digunakan oleh bank-bank maupun Baitul Qiradh 

lainnya, yang terdiri dari karakter nasabah, kapasitas nasabah dalam 

melaksanakan kewajibannya, modal dan keuangan nasabah, kondisi 

nasabah serta jaminan yang diajukan oleh nasabah. 

3. Setelah permohonan pengajuan pembiayaan disetujui serta 

kelengkapan data dan informasi telah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan, selanjutnya Baitul Qiradh Baiturrahman menyusun 

proposal pembiayaan yang akan menghasilkan usulan pembiayaan 

untuk kemudian diajukan ke komite pembiayaan. 

4. Jika proposal telah di review dan disetujui oleh komite pembiayaan, 

kemudian staf marketing Baitul Qiradh Baiturrahman akan 

membuat surat penawaran yang ditujukan ke nasabah. 

5. Setelah tercapai kesepakatan antara nasabah dengan Baitul Qiradh 

Baiturrahman mengenai objek sewa, tarif sewa, periode sewa serta 

biaya-biaya yang akan dikenakan maka akad pembiayaan ijārah 

langsung ditandatangani di depan notaris. 

6. Setelah penandatangan akad pembiayaan ijārah, pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman akan segera memproses nilai pembiayaan 

yang disetujui untuk membeli objek ijārah yang dibutuhkan 
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nasabah. Objek ijārah tersebut akan langsung dikirimkan kepada 

nasabah/penyewa. 

Hal-hal yang terdapat dalam akad pembiayaan ijārah adalah sebagai 

berikut: 

1. Keperluan pembiayaan 

Keperluan mengambil pembiayaan harus sesuai dengan bidang 

usaha debitur, berdasarkan target produktifitas yang akan 

dicapainya, target tersebut harus dijelaskan secara terperinci. 

2. Margin  

Pada pembiayaan ijārah di Baitul Qiradh Baiturrahman terdapat 

beberapa persentase pembagian margin sesuai kesepakatan antara 

nasabah dan pihak Baitul Qiradh Baiturrahman, di mana pembagian 

margin tersebut minimal 1,6% dan maksimal 1,8% dari jumlah 

pembiayaan yang diambil oleh nasabah, di mana 1,8% diberikan 

untuk nasabah baru, 1,7% diberikan untuk nasabah lama dan tidak 

pernah macet, dan 1,6% diberikan untuk nasabah yang ada 

disekitaran kantor Baitul Qiradh Baiturrahman. 

3. Jangka waktu 

Untuk pembiayaan usaha mikro jumlah pembiayaan yang diberikan 

sebesar Rp500.000,- sampai Rp5.000.000,- dengan jangka waktu 

paling lama 1-2 tahun. Selain itu, angsuran pembiayaan bisa 

dilakukan perhari maupun perminggu, sesuai dengan kemampuan 

nasabah itu sendiri dan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

4. Jaminan 

Jaminan/agunan harus di lihat secara detail, seperti jumlah jaminan, 

nilai jaminan, dan status kepemilikan atas jaminn tersebut. Pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman jaminan akan diminta apabila 
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pembiayaan yang diambil di atas Rp2.000.000,- jaminan berupa 

surat kepemilikan (BPKB, dan lain-lain). 

5. Asuransi 

Setiap jaminan pembiayaan maupun debitur itu sendiri sebaiknya 

diasuransikan. Hal ini dimaksudkan untuk mengamankan resiko 

apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

3.2.5 Kendala Dalam Pemberian Pembiayaan Murābahah dan Ijārah 

Pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

Adapun kendala dalam penyaluran pembiayaan pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman antara lain sebagai berikut: 7 

1. Kurangnya tenaga kerja di bidang marketing yang juga menghambat 

dalam penyaluran pembiyaan. 

2. Ketidakjujuran nasabah akan mengakibatkan kerugian bagi pihak 

Baitul Qiradh Baiturrahman. 

3. Adanya keterbatasan dana atau modal, pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman tidak bisa mengeluarkan pembiayaan kepada nasabah 

yang sedang membutuhkan apabila dananya sudah berkurang. 

4. Pembiayaan bermasalah, pembiayaan yang telah disalurkan oleh 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman tetapi nasabah tidak mampu 

membayar atau melunasi pembayaran seperti yang telah 

ditandatangani pada akad perjanjian antara nasabah dan pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman. 

 

 

                                                            
7Wawancara dengan Rosmila, (Teller) pada tanggal 21 Maret 2018 di BQ 

Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng 
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3.3 Teori Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik 

3.3.1 Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2010: 73). 

Sedangkan Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil, sewa menyewa, dan 

pinjam meminjam berdasarkan persetujuan atau kesepakatan bank syariah 

atau unit usaha syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu.  Pembiayaan berbeda dengan kredit 

terutama jika dilihat dari segi imbalan yang diterima oleh bank, pihak bank 

konvesional mendapatkan imbalan berupa bunga sedangkan pada bank 

syariah imbalannya berupa bagi hasil. (Ismail, 2011: 106) 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka arti pembiayaan 

dapat kita simpulkan bahwa kemampuan untuk memberikan atau 

meminjam dengan suatu perjanjian akan mengembalikan dalam jangka 

waktu tertentu, ada kalanya dalam perjanjian pemberian pembiayaan di 

atas dapat dikatakan bahwa prestasi dan kontra prestasi dalam dunia 

perbankan adalah berbentuk uang. 
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3.3.2 Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

a. Tujuan pembiayaan 

Tujuan utama dari pemberian pinjaman pembiayaan antara lain 

(Yusuf dan Aziz, 2009: 68): 

1. Mencari keuntungan (profitability)  yaitu dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil dari pembiayaan yang disalurkan berupa 

keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari 

usaha yang dikelola nasabah. 

2. Safety atau keamanan yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas 

yang diberikan harus benar-benar terjamin sehingga tujuan 

profitability dapat benar-benar tercapai tanpa hambatan yang 

berarti. 

3. Membantu usaha nasabah, yaitu membantu usaha nasabah yang 

memerlukan dana, baik dana investasi ataupun dalam bentuk 

pembiayaan. 

4. Membantu pemerintah, yaitu semakin banyak pembiayaan 

yang disalurkan bank maka semakin banyak peningkatan 

pembangunan diberbagai sektor. 

 

b. Fungsi pembiayaan 

 Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk mencari keuntungan dan 

meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk menciptakan 

lingkungan bisnis yang aman, di antaranya (Yusuf dan Aziz, 2009: 68): 

1. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang 

menerapkan sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur. 
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2. Membantu kaum duafa yang tidak tersentuh oleh bank 

konvensional karena tidak mampu memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh bank konvensional. 

3. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu 

dipermainkan oleh rentenir dengan membantu melalui 

pendanaan untuk usaha yang dilakukan. 

 

3.3.3 Faktor-faktor Penentu Dalam Pemberian Pembiayaan 

Dalam proses pemberian pembiayaan, pihak bank harus 

memperhatikan prinsip-prinsip dalam memberikan pembiayaan dengan 

benar. Maksudnya sebelum fasilitas pembiayaan itu diberikan kepada 

nasabah, maka pihak bank harus merasa lebih yakin terlebih dahulu bahwa 

pembiayaan yang diberikan itu harus benar-benar akan kembali. 

Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan sebelum 

pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapat 

dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan 

nasabahnya, seperti melalui prosedur yang benar dan sungguh-sungguh. 

Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian pembiayaan yang sering dilakukan 

yaitu dengan analisis 5C, analisis 7P, dan studi kelayakan. 

Prinsip pemberian pembiayaan dengan analisis 5C sebagai berikut 

(Kasmir, 2012: 136): 

1. Character (Watak/Kepribadian) 

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak 

dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-benar harus 

dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur 

dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang bersifat latar 

belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperi: cara hidup 

atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa 
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sosial. Dari sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang 

“kemauan” nasabah untuk membayar. 

2. Capacity  (Kemampuan) 

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah 

dalam membayar pembiayaan. Dari penilaian ini terlihat kemampuan 

nasabah dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya selama ini 

dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat “kemampuannya” 

dalam mengembalikan pembiayaan yang disalurkan. capacity sering 

juga disebut dengan nama capability. 

3. Capital  (Modal) 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat 

dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang 

disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas 

dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. Analisis capital 

juga harus menganalisis dari sumber mana saja modal yang ada 

sekarang ini, termasuk persentase modal yang digunakan untuk 

membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa modal sendiri dan 

berapa modal pinjaman. 

4. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, 

social dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang 

akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang 

dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, 

sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah relatif kecil. 
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5. Collateral (Anggunan/Jaminan) 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat 

fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 

pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan 

dan kesempurnaanya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka 

jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 

Sementara itu menurut Kasmir (2012: 138), penilaian pembiayaan 

dengan menggunakan analisis 7P adalah sebagai berikut: 

1. Personality (Kepribadian) 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya 

sehari-hari maupun masa lalunya. Penilaian personality juga 

mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam 

menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya. 

2. Party (Golongan) 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta 

karakternya. Nasabah yang digolongkan ke dalam golongan tertentu 

akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 

3. Purpose (Tujuan) 

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. 

Tujuan pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam sesuai 

kebutuhan. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja, investasi, 

konsumtif, produktif, dan lain-lain. 

4. Prospect (Potensi) 

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah 

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek 

atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas 
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pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya 

bank yang rugi, akan tetapi juga nasabah. 

5. Payment (Pembayaran kembali) 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

pembiayaan yang telah diambil atau dari mana saja dana untuk 

pengembalian pembiayaan. Semakin banyak sumber penghasilan 

debitur, maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya 

merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya. 

6. Profitability (Kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan) 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari 

laba. Profitability diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap 

sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan 

pembiayaan yang akan diperolehnya. 

7. Protection (Perlindungan) 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar pembiayaan yang 

diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga pembiayaan 

yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh 

debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan 

asuransi. 

Adapun penilaian pembiayaan dengan studi kelayakan menurut 

Kasmir (2012: 139-142), meliputi sebagai berikut: 

1. Aspek Hukum  

Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keaslian dokumen-

dokumen atau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur, seperti 

akta notaris, izin usaha atau sertifikat tanah, dan dokumen atau surat 

lainnya. 
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2. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek untuk menilai prospek usaha nasabah sekarang dan di masa 

yang akan datang. 

3. Aspek Keuangan 

Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam 

membiayai dan mengelola usahanya. Aspek ini akan tergambar 

berapa besar biaya dan mengelola usahanya, serta aspek ini akan 

tergambar berapa besar biaya dan pendapatan yang akan dikeluarkan 

dan diperolehnya. 

4. Aspek Operasi/Teknis 

Merupakan aspek untuk menilai tata letak ruangan, lokasi usaha, dan 

kapasitas produksi suatu usaha yang tercermin dari sarana dan 

prasarana yang dimilikinya. 

5. Aspek Manajemen 

Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusia yang dimiliki 

oleh perusahaan, baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas. 

6. Aspek Ekonomi/Sosial 

Merupakan aspek untuk menilai dampak ekonomi dan sosial yang 

ditimbulkan dengan adanya suatu usaha terutama terhadap 

masyarakat, apakah lebih banyak benefit atau cost atau sebaliknya. 
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3.3.4 Pengertian Akad Murābahah, Rukum, Syarat, dan Landasan 

Syariah 

3.3.4.1 Pengertian Akad Murābahah 

 Secara bahasa, kata murābahah berasal dari bahasa Arab dengan 

akar kata ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah, 

murābahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, di mana penjual 

menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat 

keuntungan tertentu atas barang, dan harga jual tersebut disetujui pembeli 

(Hakim, 2012: 116-117). 

Fuqaha mendefinisikan murābahah adalah jual beli dengan harga 

pokok ditambah keuntungan yang ketahui. Para fuqaha mensifati 

murābahah sebagai bentuk jual beli atas dasar kepercayaan. Dewan 

Syariah Nasional mendefinisikan, murābahah yaitu menjual suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba (Djamil, 2013: 108). 

Jual beli dengan akad murābahah adalah mekanisme jual beli 

ketika nasabah membutuhkan suatu barang kemudian mengajukan 

permintaan tersebut kepada pihak bank setelah disetujui, pihak bank akan 

membeli barang tersebut dan nasabah akan menerima barang dari pihak 

bank dengan harga sebesar harga pokok (historical cost) ditambah dengan 

besarnya keuntungan yang diinginkan pihak bank tentu harus ada 

kesepakatan mengenai hal  tersebut pada saat perjanjian. Murābahah 

berbeda dengan jual beli biasa (musawamah) di mana dalam jual beli 

musawamah terdapat proses tawar menawar antara penjual dan pembeli 

untuk menentukan harga jual, di mana penjual juga tidak menyebutkan 

harga beli dan keuntungan yang diinginkan. Berbeda dengan murābahah, 

harga beli dan keuntungan yang diinginkan harus dijelaskan kepada 

pembeli (Nadratuzzaman, 2013: 35). 
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Secara umum, nasabah pada perbankan syariah mengajukan 

permohonan pembelian suatu barang, di mana barang tersebut akan 

dilunasi oleh pihak bank syariah kepada penjual, sementara nasabah 

melunasi pembiayaan tersebut kepada bank syariah dengan menambah 

sejumlah margin kepada pihak bank sesuai dengan kesepakatan yang 

terdapat pada perjanjian murābahah yang telah disepakati sebelumnya 

antara nasabah dengan bank syariah. Setelah itu pihak nasabah dapat 

melunasi pembiayaan tersebut baik dengan cara tunai maupun dengan cara 

cicilan (Ali, 2010: 26-27). 

Pada pembiayaan murābahah nasabah dapat dimintakan untuk 

memberikan jaminan dalam bentuk surat hak tanah, atau bentuk asset 

lainnya. Namun, bank selaku pemegang hak dari jaminan yang diagunkan 

tidak boleh mengambil manfaat dari barang yang diagunkan seperti hak 

atas tanah ataupun hak atas surat tagihan (Ascarya, 2015: 165). 

 

3.3.4.2 Rukun Akad Murābahah 

Menurut jumhur ulama, rukun dan syarat yang terdapat dalam bai’ 

murābahah sama dengan rukun dan syarat yang terdapat dalam jual beli, 

dan hal itu identik dengan rukun dan syarat yang harus ada dalam akad. 

Menurut Hanafiyah, rukun yang terdapat dalam jual beli hanya satu, yaitu 

sighat (ijab dan kabul), adapun rukun-rukun lainnya merupakan derivasi 

dari sighat. Dalam artian, sighat tidak akan ada jika tidak terdapat dua 

pihak yang bertransaksi, misalnya penjual dan pembeli, dalam melakukan 

akad tentunya ada sesuatu yang harus ditransaksikan, yakni objek transaksi 

(Muhammad, 2009: 58). 
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Rukun murābahah antara lain sebagai berikut (Muhammad, 2009: 

58): 

a. Penjual (Bai’) 

Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas 

atau barang yang akan dijual belikan, kepada konsumen atau 

nasabah.  

b. Pembeli (Musytari) 

Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang untuk 

digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan 

penjual.  

c. Objek jual beli (Mabi’) 

Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan salah satu 

unsur terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh: alat komoditas 

transportasi, alat kebutuhan rumah tangga dan lain lain.  

d. Harga (Tsaman) 

Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena 

merupakan suatu nilai tukar dari barang yang akan atau sudah 

dijual. 

e.     Ijab dan kabul (Shiqhat) 

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual 

beli adalah kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat 

dilihat dari ijab dan kabul yang dilangsungkan. Menurut mereka 

ijab dan kabul perlu diungkapkan secara jelas dan transaksi yang 

bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad 

sewa, dan akad nikah.  
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3.3.4.3 Syarat-Syarat Akad Murābahah 

Akad bai’ murābahah akan dikatakan sah, jika memenuhi 

beberapa syarat-syarat berikut ini (Muhammad, 2009: 58): 

a. Mengetahui harga pokok (harga beli), disyaratkan bahwa harga 

beli harus diketahui oleh pembeli kedua, karena hal itu merupakan 

syarat mutlak bagi keabsahan bai’ murābahah. 

b. Adanya kejelasan margin (keuntungan) yang diinginkan penjual 

kedua, keuntungan harus dijelaskan nominalnya kepada pembeli 

kedua atau dengan menyebutkan persentasi dari harga beli. 

c. Modal yang digunakan untuk membeli objek transaksi harus 

merupakan barang mitsli, dalam arti terdapat padanya di pasaran, 

dan lebih baik jika menggunakan uang. 

d. Objek transaksi dan alat pembayaran yang digunakan tidak boleh 

berupa barang ribawi. 

e. Akad jual beli pertama harus sah adanya. 

f. Informasi yang wajib dan tidak diberitahukan dalam bai’ 

murābahah.  

 

3.3.4.4  Landasan Syariah Akad Murābahah 

Murābahah tidak mempunyai rujukan atau referensi langsung dari 

al-Quran dan Hadis, yang ada hanyalah referensi tentang jual beli atau 

perdagangan. Referensi yang dirujuk untuk murābahah adalah nash al-

Quran, Hadis maupun Ijma’ yang berkaitan dengan jual beli karena pada 

dasarnya murābahah adalah salah satu bentuk jual beli. Adapun referensi 

landasan hukunya antara lain sebagai berikut (Huda dan Heykal, 2010: 42):  
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a. Al-Quran    

1) Firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 275: 

ِبَوٰاْ لََ يَقُومُونَ إِ  كُلوُنَ ٱلر 
ۡ
ِينَ يأَ يۡطَنُٰ ٱلَّذ ِي يَتَخَبذطُهُ ٱلشذ لَذ كَمَا يَقُومُ ٱلَّذ

مَ  ُ ٱلۡۡيَۡعَ وحََرذ حَلذ ٱللَّذ
َ
ْْۗ وَأ ِبَوٰا مَا ٱلۡۡيَۡعُ مِثۡلُ ٱلر  هُمۡ قَالوُٓاْ إنِذ نذ

َ
ِّۚ ذَلٰكَِ بأِ ِ مِنَ ٱلمَۡس 

ب هِۦِ فٱَنتَهََٰ فلَهَُۥ مَا سَ  ِن رذ ِّْۚ فَمَن جَاءَٓهۥُ مَوعِۡظَةٞ م  ِبَوٰا ٓۥ إلََِ ٱلر  مۡرُهُ
َ
لفََ وَأ

ونَ   صۡحَبُٰ ٱلنذارِِۖ هُمۡ فيِهَا خَلُِِٰ
َ
َٰٓئكَِ أ وْلَ

ُ
ِِۖ وَمَنۡ عََدَ فَأ  ٢٧٥ٱللَّذ

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah:275). 

Maksud dari ayat tersebut adalah pertama, riba itu ada dua macam: 

nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan 

oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang 

dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang 

yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan 

emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat 

ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat 

Arab zaman jahiliyah. Kedua, orang yang mengambil riba tidak tenteram 
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jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. Ketiga, riba yang sudah 

diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan (Huda 

dan Heykal, 2010: 42). 

2) Firman Allah QS. An-Nisa’ ayat 29: 

ن تكَُونَ 
َ
ٓ أ مۡوَلٰكَُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبَطِٰلِ إلَِذ

َ
كُلوُٓاْ أ

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ يَ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمِّۡۚ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمِّۡۚ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ تجَِرَٰةً عَن ترََاضٖ م 

٢٩ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. 

An-Nisa’: 29). 

Maksud dari ayat tersebut adalah larangan membunuh diri sendiri 

mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 

lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan 

(Huda dan Heykal, 2010: 42). 

 

b. Hadis 

بيِىهِ قاَلَ عَنْ صالحِِ بنِْ صُهَيبْ  
َ
اللَِّ صَلَّذ اللَّ عَليَهِْ  سُوْلُ قاَل رَ  : عَنْ أ

ْ  وسََلذمَ ثلَََث   ِ فيِهِْنذ ا خْلََطُ البَُْ 
َ
جَل  وَالمُْقَارضََةُ وَأ

َ
كَةُ الْۡيَعُْ إلََِ أ  لبَََ

عيِرِ للِبَْيتِْ لََ للِبَْيعِْ  (                                      ماجهرواه ابن ) باِلشذ  

  

Artinya: “Dari Shalih bin Shuhayb dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah    

SAW bersabda: Tiga  hal  yang di dalamnya terdapat keberkahan
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yaitu pertama jual beli secara tangguh, muqaradhah 

(mudharabah)  dan  ketiga  mencampur  gandum  dengan  tepung  

untuk  keperluan rumah, bukan untuk diperjual-belikan”. (HR. 

Ibnu Majah) 

Bagi jumhur ulama, murabahah adalah salah satu jenis jual beli 

yang dihalalkan oleh syara’. Oleh sebab itu, secara umum ia tunduk kepada 

rukun dan syarat jual beli. Walaupun begitu, terdapat beberapa syarat 

khusus untuk jual beli murābahah ini, yaitu (Muhammad, 2009: 58):  

1. Penjual hendaknya menyatakan modal yang sebenarnya bagi 

barang yang hendak dijual. 

2. Pembeli setuju dengan keuntungan yang ditetapkan oleh penjual 

sebagai imbalan dari harga perolehan/harga beli barang yang 

selanjutnya menjadi harga jual barang secara murābahah. 

3. Sekiranya ada ketidakjelasan/ketidakcocokan masalah harga jual 

barang, maka pihak pembeli boleh membatalkan akad yang telah 

dijalankan, sehingga bubarlah jual beli secara murābahah tersebut. 

4. Barang yang dijual secara murābahah bukan barang ribawi.  

 

c. Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 

04/DSN 

MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum 

mengenai murābahah, yaitu sebagai berikut (Sholihin, 2010: 141-142): 

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murābahah yang bebas 

riba. 

2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat 

Islam. 
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3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 

yang telah disepakati kualifikasinya.  

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.  

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. Bank 

kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan 

ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang 

kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.  

6. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 

pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.  

7. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah.  

8. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang kepada pihak ketiga, akad jual beli murābahah harus 

dilakukan setelah barang, secara prinsip menjadi milik bank. 

 

3.3.5 Pengertian Akad Ijārah, Rukum, Syarat, dan Landasan Syariah 

3.3.5.1  Pengertian Akad Ijārah 

   Menurut Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunah, al-ijārah berasal dari 

kata al-ajru (upah) yang berarti al-iwadh (ganti/kompensasi). Menurut 

pengertian syara’ ijārah berarti akad pemindahan hak guna dari barang 

atau jasa yang diikuti dengan pembayaran upah atau biaya sewa tanpa 

disertai dengan perpindahan hak milik (Nurhayati dan Wasilah, 2013: 

228). 
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Ulama Hanafiyah berpendapat ijārah adalah akad atau suatu 

kemanfaatan dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat 

bahwa ijārah adalah akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung 

maksud tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan 

dengan pengganti tertentu. Adapun ulama Malikiyyah dan Hanabilah 

menyatakan bahwa ijārah adalah menjadikan milik suatu kemanfaatan 

yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti (Syafi’i, 2009: 121-

122). 

Ijārah merupakan kontrak antara bank Syariah sebagai pihak yang 

menyewa barang dan nasabah sebagai penyewa, dengan menentukan biaya 

sewa yang disepakati oleh pihak bank dan pihak penyewa. Barang-barang 

yang dapat disewakan pada umumnya yaitu aset tetap, seperti gedung, 

mesin dan peralatan, kendaraan, dan aset tetap lainnya. Transaksi ijarah 

pada perbankan, bank membeli aset tetap dari supplier kemudian 

disewakan kepada nasabah dengan biaya sewa yang tetap hingga jangka 

waktu tertentu (Ismail, 2011: 159). 

Definisi fikih al-ijārah disebut pemindahan hak guna (manfaat) 

atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 

sendiri (Muhammad, 2009: 124). 
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3.3.5.2  Rukun Akad Ijārah 

    Rukun dari akad ijārah yang harus dipenuhi dalam transaksi yaitu 

(Ascarya, 2015: 101): 

a. Pelaku akad, yaitu musta’jir (penyewa) adalah pihak yang 

menyewa aset, dan mu’jir/mua’jir (pemilik) adalah pihak pemilik 

yang menyewakan aset. 

b. Objek akad, yaitu ma’jur (aset yang disewakan), dan ujroh (harga 

sewa). 

c. Shiqhat, yaitu ijab dan kabul. 

 

3.3.5.3 Syarat-Syarat Akad Ijārah 

Syarat-syarat akad ijārah, yaitu (Ascarya, 2015: 101): 

a. Baik mu’jir atau musta’jir harus balig dan berakal. 

b. Musta’jir harus benar-benar memiliki barang yang disewakan itu 

atau mendapatkan wilayah untuk menyewakan barang itu. 

c. Kedua belah pihak harus sama-sama rida menjalankan akad. 

d. Manfaat yang disewakan harus jelas keadaanya maupun lama 

penyewaannya sehingga tidak menimbulkan persengketaan.  

e. Manfaat atau imbalan harus dipenuhi secara nyata dan secara 

syar’i, misalnya menyewakan mobil hasil pencurian. 

f. Manfaat yang dapat dinikmati dari sewa harus halal atau mubah 

karena ada kaidah “menyewakan sesuatu untuk kemaksiatan 

adalah haram hukumnya”. 

g. Pekerjaan yang diupahkan itu tidak merupakan suatu kewajiban 

yang harus dilakukan oleh orang yang diupah sebelum terjadinya 

akad seperti menyewa orang untuk salat. 

h. Upah harus berupa harta yang secara syar’i bernilai. 
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i. Barang yang disewakan tidak cacat yang dapat merugikan pihak 

penyewa. 

 

3.3.5.4  Landasan Syariah Akad Ijārah 

Dasar hukum atau landasan syariah ijārah adalah al-Quran, al-

Hadis, dan Ijma’. Dasar hukum ijarah dari al-Quran adalah Surat At-

Thalaq: 6 dan Al-Qashas: 26 (Swiknyo, 2010: 107). 

a. Al-Quran 

1) Firman Allah QS. At-Thalaq ayat 6: 

وهُنذ لِِضَُي قُِواْ  ِن وجُۡدِكُمۡ وَلََ تضَُارُّٓ سۡكِنُوهُنذ مِنۡ حَيۡثُ سَكَنتُم م 
َ
أ

نفقُِواْ عَليَۡهِنذ حَ 
َ
وْلَتِٰ حََۡلٖ فَأ

ُ
ِّۚ وَإِن كُنذ أ ِّۚ فَإنِۡ عَليَۡهِنذ ٰ يضََعۡنَ حََۡلَهُنذ تَّذ
رۡضَعۡنَ لكَُمۡ فَ 

َ
ْ بيَۡنَكُم بمَِعۡرُوفِٖۖ وَإِن أ تمَِرُوا

ۡ
جُورهَُنذ وَأ

ُ
ٔ َٔاتوُهُنذ أ
خۡرَىٰ  

ُ
ٓۥ أ تُمۡ فسََتُُضِۡعُ لََُ  ٦تَعَاسََۡ

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang 

sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya” (QS. At-Thalaq: 6). 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila orang tua menyuruh 

orang lain untuk menyusukan anak mereka, maka sebaiknya diberikan 

upah kepada orang yang menyusukan anak itu (Swiknyo, 2010: 107). 

 



57 

 

 
 

2) Firman Allah QS. Al-Qashas ayat 26: 

بتَِ ٱسۡتَ 
َ
َٰٓأ ِۖ إنِذ خَ قَالتَۡ إحِۡدَىهُٰمَا يَ  ٔ ٔجَۡرۡتَ ٱلۡقَويِ ُ يۡرَ مَنِ ٱسۡتَ ٔ ٔجِۡرۡهُ

مِيُن  
َ
 ٢٦ٱلۡۡ

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya” 

(QS. Al-Qashas: 26). 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa disyaratkan adanya 

imbalan atau upah mengupah atau memperkerjakan orang lain yang punya 

keahlian dibidangnya (Swiknyo, 2010: 107). 

 

b. Hadis 

Hadis Riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda 

(Swiknyo, 2010: 109-110):   

عْطُوا  :عَنْ عَبدِْ اللَِّ بنِْ عُمَرَ قاَلَ 
َ
قاَلَ رسَُولُ اللَِّ صَلَّذ اللَّ عَليَهِْ وسََلذمَ أ

جْرَهُ 
َ
جِيْرَ أ

َ
نْ يََِفذ عَرَقُهُ  الۡ

َ
(ماجهرواه ابن )قَبلَْ أ  

Artinya: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering” (HR. 

Ibnu Majah) 

 

c. Ijma’ 

Mengenai disyari’atkannya ijārah, semua ulama bersepakat, tidak 

ada seorang ulama pun yang membantah kesepakatan ijma’ ini, sekalipun 

ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat dalam tataran 

teknisnya. Pakar-pakar keilmuan dan cendekiawan sepanjang sejarah di 

seluruh  negeri  telah  sepakat  akan  legitimasi  ijārah. Dari beberapa nash                 
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yang ada, kiranya dapat dipahami bahwa ijārah itu disyariatkan dalam 

Islam, karena pada dasarnya manusia senantiasa terbentur pada 

keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, manusia antara yang satu 

dengan yang lain selalu terikat dan saling membutuhkan (Huda, 2011: 79). 

Ijārah (sewa menyewa) merupakan salah satu aplikasi 

keterbatasan yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

Bila dilihat uraian di atas, rasanya mustahil manusia bisa berkecukupan 

hidup tanpa berijarah dengan manusia. Oleh karena itu, boleh dikatakan 

bahwa pada dasarnya ijārah itu adalah salah satu bentuk aktivitas antara 

dua pihak atau saling meringankan, serta termasuk salah satu bentuk tolong 

menolong yang diajarkan agama (Huda, 2011: 79). 

 

3.4     Evaluasi Kerja Praktik 

Selama penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Ulee Kareng banyak 

pengalaman dan ilmu yang didapat seperti yang di atas dalam kegiatan 

Kerja Praktik. Penulis mengamati bahwa kebijakan yang ditetapkan oleh 

Baitul Qiradh Baiturrahman telah sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP), dan juga terdapat kesesuaian antara teori dengan praktik. 

Salah satunya yaitu prosedur yang digunakan dalam pemberian 

pembiayaan murābahah dan ijārah pada Baitul Qiradh Baiturrahman. 

Baitul Qiradh Baiturrahman akan memberikan pembiayaan 

murābahah dan ijārah kepada nasabah dengan melengkapi persyaratan 

terlebih dahulu, kemudian barulah tim marketing melakukan survei ke 

tempat usaha maupun ke tempat tinggal nasabah untuk menentukan layak 

tidaknya nasabah mendapatkan pembiayaan tersebut yaitu dengan 

menerapkan aspek penilaian kelayakan yang meliputi 5C (character, 

capacity, capital, collateral, dan condition of econnomi). Namun dalam 
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memberikan sebuah pembiayaan kepada nasabah, haruslah sesuai dengan 

prosedur yang telah di tetapkan oleh pihak Baitul Qiradh Baiturrahman itu 

sendiri seperti: adanya pihak yang memberikan pembiayaan, adanya 

nasabah yang mengambil pembiayaan, adanya objek yang menjadi tujuan 

untuk dibiayai, adanya jaminan yang diberikan oleh pihak nasabah, adanya 

uang muka (DP) untuk pembiayaan ijārah. 

Ketika penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman, penulis mendapati ada beberapa 

keunggulan/kelebihan dalam operasional yang terdapat pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman di antaranya yaitu tidak dikenakannya biaya administrasi 

bulanan, penjemputan setoran serta tarik tunai antara kantor cabang Ulee 

Kareng dengan kantor Mesjid Raya dan juga penjemputan setoran nasabah 

oleh pihak marketing. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

4.1   Kesimpulan 

Berdasarkan Uraian yang ada pada bab-bab terdahulu, maka penulis 

mencoba untuk mengambil beberapa kesimpulan secara umum mengenai 

prosedur pembiayaan murābahah dan ijārah pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman Cabang Ulee Kareng sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan prosedur pembiayaan murābahah pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Cabang Ulee Kareng telah sesuai dengan 

prosedur pelaksanaan yang ada, karena dalam pelaksanaannya Baitul 

Qiradh Baiturrahman mengacu pada prosedur pembiayaan yang telah 

ditetapkan, di mana calon nasabah harus mengajukan pembiayaan 

sesuai yang dibutuhkan ke Baitul Qiradh Baiturrahman, dan kemudian 

calon nasabah haruslah melengkapi syarat-syarat beserta prosedur-

prosedur, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman.  

2. Prosedur pemberian pembiayaan ijārah pada Baitul Qiradh 

Baiturrahman sama halnya dengan pembiayaan murābahah, di mana 

calon nasabah yang ingin mengambil pembiayaan ijārah haruslah 

melengkapi persyaratan terlebih dahulu. Persyaratan  yang ada di dalam 

pembiayaan ijarah ini sama dengan pembiayaan murābahah. Hanya 

membedakan pemberian DP (uang muka) terlebih dahulu maksimal 

20% dari harga barang untuk pembiayaan ijārah. Setelah itu akan 

melewati tahap-tahap kelayakan pemberian pembiayaan.  
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4.2   Saran 

Dari pembahasan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapatlah dikemukakan saran-saran yang mungkin bermanfaat dalam 

perencanaan sistem pembiayaan murābahah. Saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan sistem dan prosedur pembiayaan murābahah dan 

ijārah pada Baitul Qiradh Baiturrahman cabang Ulee Kareng telah 

melaksanakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hendaknya 

dapat terus dipertahankan dan meningkatkan kinerja dan sistem yang 

telah ada. 

2. Baitul Qiradh Baiturrahman harus meningkatkan mutu karyawannya, 

terutama karyawan yang ada di dalam unit pemasaran, karena unit 

pemasaran memegang peranan penting sehubung pengkoordinasian 

seluruh kegiataan yang ada dalam proses pembiayaan murabahah dan 

ijarah sekaligus dalam mencari nasabah-nasabah yang potensial. 

3. Dalam memberikan pembiayaan, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

harus terus teliti dalam memeriksa persyaratan yang diajukan oleh 

calon nasabah sesuai dengan prosedur yang telah di tetapkan oleh 

pihak Baitul Qiradh Baiturrahman dan pihak Baitul Qiradh juga harus 

lebih teliti dalam melakuan analisis pembiayaan terhadap nasabah, 

sehingga sistem dan prosedur dapat dijalankan dengan baik. 
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